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VII 
 

INTISARI 

 
ANALISIS PERBANDINGAN PENGGUNAAN BANDWIDTH APLIKASI 

KONFERNSI ONLINE PADA WEBEX,GOOGLE MEET, DAN ZOOM. 

 
Pada masa pandemi ini conference call atau sering juga disebut concall 

menjadi sarana yang sering digunakan karena adanya peraturan pemerintah soal 

COVID-19 yang baru. Dengan adanya peraturan tersebut aplikasi  concall 

menjadi hal yang biasa digunakan oleh semua instansi. Dikarena hal tersebut 

maka pengguna baru aplikasi-aplikasi concall  menjadi melonjak dan banyak dari 

pengguna baru tersebut yang masih belum mengerti aplikasi mana yang cocok 

dengan jaringan yang ada di daerahnya. Oleh sebab itu, peneliti membuat 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang QoS (Quality Of 

Service) dari beberapa aplikasi concall yakni Google Meet, Webex, dan Zoom. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan jumlah client sebanyak 

20 PC yang dimana client tersebut diberikan batasan jaringan sebanyak 0%, 25%, 

50%, dan 75% menggunakan metode Queue Tree dan PCQ. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan 3 tahapan dalam pengerjaannya 

yakni persiapan, pengumpulan data, dan pengolahan data. Adapun variabel yang 

digunakan oleh peneliti untuk membandingkan aplikasi-aplikasi concall tersebut 

adalah Delay, Jitter, Packet Loss, dan Throughput. Variabel-variabel tersebut 

diambil menggunakan aplikasi Wireshark yang dimana Wireshark akan 

mengcapture paket jaringan yang keluar dan masuk melalui port yang dipakai oleh 

setiap aplikasi tersebut. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Queue 

Tree dan PCQ agar dapat memberikan limit yang dinamis kepada user dan alasan 

lainnya adalah karena peneliti melakukan limit sesuai dari setiap aplikasi secara 

Hierarcy. 

Pada penelitian tersebut diketahui bahwa beberapa aplikasi memliki 

penurunan performa yang sangat signifikan saat jaringan yang dilimit mencapai 

50% atau lebih dari total jaringan yang didapat oleh peneliti saat melakukan 

penelitian pada lab a Universitas Kristen Duta Wacana. Dengan demikian peneliti 

berharap dengan penelitian ini pembaca dapat mendapatkan informasi tentang 
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aplikasi mana yang bagus digunakan di daerah mereka masing-masing yang 

memiliki kecepatan berbeda-beda. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Pada masa pandemik saat ini concall(conference call) menjadi hal yang 

sangat dibutuhkan di banyak bidang khususnya pada bidang pendidikan. 

Dikarenakan adanya pandemik, pemerintah Indonesia membuat peraturan baru 

yang dimana instansi pendidikan disarankan untuk tidak melakukan pembelajaran 

secara tatap muka karena dapat membuat penyebaran virus covid-19 menjadi lebih 

tinggi. Oleh karena itu instansi pendidikan menggunakan metode belajar dari 

rumah, dimana pengajar dan siswa melakukan pembelajaran secara online 

menggunakan aplikasi conference call. Aplikasi untuk melakukan conference call 

sendiri ada banyak sekali seperti Zoom, Google meet, Webex dll. Menurut dari data 

yang terdapat pada jurnal yang ditulis oleh (Singh, Ravinder; Awatashi, Soumya) 

penggunaan aplikasi conference call mengalami kenaikan yang sangat pesat 

daripada tahun lalu. Berdasarkan data tersebut terdapat banyak orang baru yang 

menggunakan aplikasi-aplikasi seperti Google Meet, Webex, Zoom dan lainnya. 

Karena banyak nya orang baru maka tidak sedikit dari orang-orang tersebut yang 

masih belum mengerti aplikasi mana yang cocok untuk dipakai di jaringan mereka 

yang bervariasi, oleh sebab itu penulis melakukan penelitian dengan QoS agar 

nantinya bisa memberikan informasi aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

orang-orang sesuai dengan jaringan yang tersedia di tempat mereka. 

Banyaknya aplikasi conference call membuat aplikasi-aplikasi tersebut 

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan dari setiap aplikasi conference call. 

Salah satu kekurangan dari aplikasi conference call yang paling besar adalah 

penggunaan bandwidth yang berbeda-beda antara aplikasi satu dengan aplikasi 

yang lainnya. Pada beberapa aplikasi ada aplikasi yang membutuhkan bandwidth 

yang sangat besar dan ada juga yang membutuhkan hanya sedikit bandwidth. 

Perbedaan tersebut membuat pengguna baru maupun lama seringkali bingung 

untuk memilih manakah aplikasi conference call yang bagus untuk digunakan 

dalam bidang pendidikan karena jika tidak dipilih sesuai kebutuhan maka 

penggunaan conference call tidak bisa menjadi optimal. Saat pengguna ingin 
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memilih aplikasi mana yang sesuai, maka pengguna harus memperhatikan 

beberapa hal salah satunya adalah kekuatan dari jaringan atau sinyal dari masing-

masing pengguna. Video Conference adalah salah satu fitur utama dari conference 

call yang sering digunakan oleh para pengguna. Menurut (Jimenez, García-Navas, 

Lloret, & Romero, 2020) video conference adalah sarana komunikasi yang dimana 

memperbolehkan pengguna aplikasi untuk berkomunikasi dengan seluruh orang 

didunia hanya dengan menggunakan electronic device yang terkoneksi ke internet. 

Pada penelitian tersebut para peneliti melakukan QoS dan QoE pada beberapa 

aplikasi konferensi online dan pengujian dilakukan dengan tipe jaringan wireless 

(4G, 3G). Dari penelitian tersebut peneliti mendapatkan inspirasi untuk melakukan 

QoS serupa tetapi berbeda pada bagian jaringannya. Peneliti membuat skenario 

dimana jaringan pengguna dibatasi menjadi 4 jenis yakni tanpa batas, 25%, 50%, 

75%. 

Menurut (Santoso, 2020) Queue Tree merupakan suatu bentuk konfigurasi 

manajemen bandwidth yang cukup komplek karena dapat disesuaikan berdasarkan 

protokol nomor port atau pengelompokkan berdasarkan alamat IP. Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan Queue Tree yang digabungkan dengan PCQ agar dapat 

melimitasi setiap pengguna secara dinamis dan dapat mengoptimalisasikan 

bandwidth internet yang terbatas seperti yang dilakukan pada penelitian (Daru, 

Christanto, & Kurniawan, 2017) yang dimana mereka melakukan konfigurasi QoS 

dengan metode Queue Tree dan PCQ untuk mengoptimalisasi penggunaan 

bandwidth pada jaringan mereka. Pada penelitian tersebut, para peneliti jurnal 

tersebut berhasil membuat jaringan mereka menjadi lebih optimal dibandingkan 

dengan jaringan sebelum menggunakan metode tersebut. 

Dalam menggunakan Queue Tree peneliti juga menggunakan mangle 

untuk membantu Queue tree dalam melimitasi aplikasi yang diteliti oleh peneliti 

dengan cara melimitasi port tcp dan udp yang digunakan oleh aplikasi-aplikasi 

tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  (Rahman) dapat dilihat 

bahwa dengan menggunakan mangle peneliti jurnal tersebut berhasil menggunakan 

aplikasi Zoom dengan tidak terganggung oleh banyaknya trafik penggunaan 

bandwidth pada jaringan internet yang digunakan. Selain mangle, queue tree juga 

memerlukan adanya PCQ yang dimana PCQ berperan untuk melakukan pembagian 
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bandwidth secara merata kepada seluruh aplikasi yang terkoneksi dengan mikrotik. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh  (Daru, Christanto, & Kurniawan, 2017) 

diketahui bahwa dengan menggunakan Queue tree dan PCQ peneliti jurnal dapat 

mengoptimalkan penggunaan bandwidth internet kesetiap pengguna secara 

dinamis. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berikut adalah perumusan masalah dalam penelitian ini: 

a) Aplikasi mana yang lebih bagus jika jaringan yang tersedia sangat 

terbatas? 

b) Aplikasi mana yang lebih bagus jika jaringan yang tersedia sangat bagus 

dan pengguna ingin mendapatkan kualitas meeting yang bagus? 

c) Aplikasi mana yang lebih baik jika memiliki jaringan yang lumayan 

terbatas dan ingin mendapatkan kualitas meeting yang lancar? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam Penlitian ini peneliti melakukan penelitian pada aplikasi Webex 

Zoom, dan Google Meet. Penulis melakukan perbandingan pada setiap aplikasi 

tersebut dalam hal pembelajaran saat kuliah online. Perbandingan pada aplikasi-

aplikasi tersebut hanya diukur dari kelebihan dan kekurangan serta penggunaan 

bandwidth masing-masing aplikasi. 

 

1.4. Tujuan Penulisan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Throughput, Delay, Jitter, 

dan Packet Loss yang terdapat pada aplikasi yang diuji oleh peneliti. Dalam 

pengambilan data peneliti menggunakan aplikasi Wireshark dan data Wireshark 

tersebut nantinya diolah menggunakan program python yang sudah disiapkan oleh 

peneliti. Dalam penelitian ini peneliti memberikan 4 jenis limitasi yakni 0%, 25%, 

50% dan 75% dari jaringan yang ada pada lab a kampus Universitas Kristen Duta 

Wacana. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1) Menambah ilmu pengetahuan pembaca dalam membandingkan aplikasi 

berdasarkan jaringan. 

2) Mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing software. 

3) Menambah pengetahuan tentang bagaimana sistem kerja bandwidth 

usage dari aplikasi konferensi online. 

4) Menambah pengetahuan pembaca tentang bandwidth yang digunakan 

oleh aplikasi Webex, Zoom dan Google Meet. 

 

1.6. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis dibagi menjadi 

beberapa tahap yakni: 

 

1.6.1 Persiapan 

Pada tahap awal, dilakukan pengumpulan informasi berupa kecepatan 

internet yang diberikan kepada lab a dan ada berapa alat (headset dan facecam) 

yang diperbolehkan kampus untuk dipinjamkan. Pada tahap ini peneliti juga 

melakukan instalasi router mikrotik serta aplikasi yang nantinya digunakan saat 

penelitian. 

 

1.6.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi Wireshark 

yang dihidupkan saat menjalankan skenario yang sudah disiapkan oleh peneliti. 

Data yang dikumpulkan bukan hanya data bandwidth tetapi juga data delay yang 

dialami mikrofon dan video saat melakukan konferensi online.  
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1.6.3 Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan dengan cara mengambil data wireshark 

dengan cara mengekspor data dalam bentuk csv dan memfilter data agar hanya 

data dari aplikasi yang diteliti yang akan diperlihatkan oleh Wireshark. Selain data 

csv program python nanti juga memerlukan banyak loss segment yang terjadi. 

Pengolahan data dilanjutkan dengan membuka program python yang sudah 

disediakan peneliti dan memasukan nama file csv dan banyak loss segment ke 

program python tersebut agar nanti didapatkan Delay, Jitter, Throughput, dan 

Packet Loss. 

 

 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Laporan ini secara garis besar terbagi menjadi 5 bab, dimana 3 bab 

pertama menjabarkan tentang gambaran dari penelitian ini, sedangkan 2 bab 

terakhir menjelaskan tentang hasil dari penelitian. Bab I terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian serta sistematika penulisan yang menjabarkan gambaran 

penelitian secara umum. BAB II (Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori) Bab II 

terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan teori yang membahas tentang referensi 

teori dan penelitian terkait yang digunakan dalam penelitian ini. Bab III terdiri dari 

kebutuhan sistem dan block diagram yang menjabarkan rancangan dari sistem 

untuk meneliti aplikasi Google Meet, Webex, dan Zoom. Bab IV menjabarkan 

tentang hasil penelitian dari pengukuran Delay, Throughput, Jitter dan Packet 

Loss pada aplikasi Google Meet, Webex, dan Zoom. Bab V Menjabarkan tentang 

kesimpulan dari analisis dari bab IV sekaligus saran untuk menjadi bahan 

pertimbangan pada penelitian selanjutnya dengan topik serupa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa aplikasi zoom lebih baik dibandingkan dengan webex 

dan google meet jika jaringan yang tersedia sangat terbatas untuk melakukan 

meeting. Sedangkan jika jaringan sangat bagus dan client ingin mendapatkan 

performa aplikasi yang sangat bagus maka lebih baik client menggunakan aplikasi 

Webex dibandingkan dengan google dan zoom karena fitur suara dan video pada 

webex sangat bagus. Jika client mempunyai jaringan yang lumayan lambat dan 

ingin menggunakan aplikasi dengan lancar maka client disarankan menggunakan 

antara google meet atau zoom. Pada penelitian tersebut juga dapat disimpulkan 

bahwa jika pengguna ingin menggunakan aplikasi hanya untuk melakukan 

pembicaraan tanpa melakukan open cam maka aplikasi yang dapat digunakan yakni 

adalah aplikasi Zoom dan Meet jika penguna tidak terlalu peduli dengan kuliatas 

suara, Sedangkan jika pengguna ingin menggunakan aplikasi dengan suara yang 

bagus maka ada baiknya pengguna menggunakan aplikasi Webex. Namun jika 

pengguna ingin melakukan meeting yang dimana membutuhkan open cam yang 

banyak, maka peneliti menyarankan pengguna untuk menggunakan aplikasi Zoom. 

 

5.2. Saran 

Dengan melihat beberapa kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, 

berikut beberapa usulan dan saran dari penulis untuk peneliti berikutnya yang ingin 

meneliti dan mendapatkan hasil yang jauh lebih maksimal: 

 

1. Perbanyak pengambilan data dan coba untuk menggunakan jaringan yang 

lebih kencang dari pada jaringan yang digunakan oleh peneliti sekarang. 

2. Menggunakan jaringan wireless dan coba untuk memberikan solusi 

kepada client dengan cara memberi burst time.
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